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 Kebijakan untuk untuk mengendalikan pergerakan virus Covid-19 dengan 

menerapkan pembatasan kegiatan masyarakat berdampak pada terganggunya 
aktifitas ekonomi terkhusus pada sector UMKM. Kondisi pandemic covid-19 
berdampak pada para pelaku UMKM dalam memasarkan produk 
dagangannya. UMKM juga mengalami kesulitan untuk menentukan rencana 
penjualan. Persediaan terlalu besar berdampak pada biaya, persediaan terlalu 
kecil mempengaruhi kelancaran kegiatan produksi sehingga dibutuhkan solusi 
untuk mereduksi ketidakpastian agar perakiraan persediaan barang dimasa 
depan mendekati keadaan sebenarnya berupa sebuah aplikasi peramalan 

produk yang dapat digunakan oleh pelaku UMKM untuk memperkiraan 
persediaan barang dimasa yang akan datang. Metode yang digunakan untuk 
melakukan peramalan adalah metode regresi linear dan nilai MAPE untuk 
mengevaluasi hasil peramalan. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 
peramalan denga metode regresi linear terhadap penjualan produk UMKM 
dapat digunakan untuk meramalkan penjualan produk UMKM. Hasil tersebut 
juga telah dievaluasi dan didaptkan nilai MAPE 19,1% yang berarti hasil 
peramalan termasuk dalam kategori baik. Perhitungan metode tersebut telah 
diimplementasikan dalam bentuk aplikasi berbasis web sehingga dapat 

digunakan pelaku UMKM untuk menentukan rencana penjualan produk dan 
prediksi penjualan pada bulan berikutnya. 
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Policies to control the movement of the Covid-19 virus by implementing 
restrictions on community activities have an impact on disrupting economic 
activity, especially in the MSME sector. The COVID-19 pandemic has had an 
impact on MSME actors in marketing their merchandise. MSMEs also have 

difficulty determining sales plans. Inventories that are too large have an 
impact on costs, inventories that are too small affect the smooth running of 
production activities so that a solution is needed to reduce uncertainty so that 
future inventory forecasts approach the actual situation in the form of a 
product forecasting application that can be used by MSME actors to estimate 
future inventories. The method used for forecasting is the linear regression 
method and the MAPE value to evaluate the forecasting resultsThe results of 
this study indicate that forecasting with a linear regression method on sales of 

MSME products can be used to forecast sales of MSME products. These results 
have also been evaluated and the MAPE value of 19.1% is obtained, which 
means that the forecasting results are in the good category. The calculation 
method has been implemented in the form of a web-based application so that 
SMEs can use it to determine product sales plans and sales predictions for the 
following month. 
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Pemerintah Republik Indonesia mengeluarkan beberapa kebijakan untuk melakukan pencegahan serta 

penyebaran virus covid-19 yang belanda Indonesia. Upaya yang dilakukan adalah melaksanakan kebijakan 

Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) sampai dengan kebijakan Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan 
Masyarakat (PPKM). Kebijakan tersebut terbukti baik dalam mengendalikan virus covid-19. Kebijakan 

tersebut juga berdampak pada sektor Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) [1]. Usaha Mikro, Kecil 

dan Menengah (UMKM). UMKM di Indonesia adalah salah satu sector yang paling berpeluang membuka 

lapangan kerja langsung untuk masyarakat sekitar [2]. Kondisi pandemic covid-19 berdampak pada para 

pelaku UMKM dalam memasarkan produk dagangannya. Akibat lain yang muncul adalah para pelaku 

UMKM mengalami kesulitan dalam menentukan rencana penjualan produk UMKM.  

Dengan adanya kondisi penjualan yang berubah sesuai kondisi, maka pemilik UMKM perlu menerapkan 

metode peramalan (forecasting) dalam menentukan rencana penjualan[3]. Forecasting digunakan untuk 

menghasilkan kebijakan penyusunan anggaran dan pengawasan persediaan produk UMKM. Persediaan 

terlalu besar berdampak pada biaya, persediaan terlalu kecil mempengaruhi kelancaran kegiatan produksi 

sehingga forecasting diharapkan menjadi solusi untuk mereduksi ketidakpastian sehingga perakiraan 
persediaan barang dimasa depan mendekati keadaan sebenarnya[4]. 

Banyak metode dapat digunakan untuk melakukan peramalan, salah satunya adalah metode regresi linear. 

Regresi linear telah diterapkan oleh berbagai peneliti untuk melakukan peramalan dan hasilnya cukup optimal 

dan tepat. Metode regresi linear pernah diterapkan untuk meramalkan kehadiran siswa dan hasilnya cukup 

efektif[5]. Metode ini  juga pernah diterapkan untuk mengestimasi penjualan sepeda, motor serta mobil dan 

hasilnya cukup baik dalam prediksi[3][6]. Metode regresi linear juga pernah digunakan untuk memprediksi 

penjualan produk pupuk maupun penjualan supermarket dibulan berikutnya[4][7].  

Berdasarkan hal tersebut menarik perhatian penulis untuk mengimplementasikan konsep dan metode 

regresi linear dalam aplikasi peramalam penjualan produk UMKM yang nantinya dapat membantu pelaku 

UMKM merencanakan penjualan produk mereka di tengah kondisi pandemic covid-19. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Metode pengembangan sistem yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Rational Unified 

Process (RUP). Metode RUP merupakan metode dengan pendekatan perangkat lunak yang dilakukan secara 

iterative dan berpusat pada permasalahan yang ada[8]. Langkah-langkah dalam metode RUP terdiri dari 4 Fase 

yaitu: 

1. Inception 

Pada tahap ini dilakukan pendefinisian kebutuhan sistem untuk mendeskripsikan kebutuhan dalam 

pengembangan perangkat lunak yang nantinya dibutuhkan oleh pengguna[9]. Kebutuhan perangkat 

lunak yang didokumentasikan pada tahap ini berkaitan dengan kebutuhan perangkat lunak dan 

kebutuhan perangkat keras. Pengumpulan kebutuhan sistem menentukan keseluruhan tujuan 

dibuatnya sistem tersebut[10]. 

2. Elaboration 

Tahap ini berkaitan dengan analisis dan desain perangkat lunak berkaitan dengan pemodelan 

konseptual yang nantinya digunakan pada tahap pengembangan.  

3. Construction 

Tahap ini merupakan tahap pengembangan sistem dalam bentuk implementasi kode program[11]. 

Implementasi program juga mencakup metode perhitungan regresi linear sederhana (simple 

regression linear). Metode regresi linear sederhana merupakan metode statistika yang digunakan 

untuk menguji hubungan sebab akibat antara factor penyebab dan factor akibat untuk  melakukan 

peramalan atau prediksi[5]. Model matematis analisis regresi linear digambarkan dalam persamaan 

sebagai berikut. 

    (1) 

    (2) 
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Untuk menguji dibutuhkan perhitungan tingkat kesalahan dalam suatu peramalan yang akan 

menunjukkan bahwa semakin kecil tingkat kesalahan maka prediksi yang dilakukan semakin baik. 

Evaluasi kinerja prediksi dapat menggunakan nilai MAPE (Mean Absolut Percentage error). Predikan 

evaluasi nilai peramalan menggunakan nilai MAPE dapat dilihat pada tabel 1. 

Tabel 1. Nilai Akurasi Peramalan menggunakan Nilai MAPE [12] 

Nilai MAPE Akurasi Peramalan 

MAPE ≤ 10 % Tinggi 

10% < MAPE ≤ 20% Baik 

20% < MAPE ≤ 50% Reasonable 

MAPE > 50% Rendah 

 

Pada tahap ini juga dilakukan pengujian sistem yang telah dibangun. Pengujian yang dilakukan 

menggunakan metode blackbox dengan fokus pada pengujian fungsional[13]. 

4. Transition 

Tahap ini merupakan tahap dimana sistem dapat digunakan dan tersedia untuk pengguna akhir[14]. 

Pada tahap ini dilakukan pelatihan dan juga pemeliharaan sistem agas sesuai dengan harapan 

pengguna. 

 

3. HASIL DAN ANALISIS 

Data yang digunakan adalah data produk UMKM yang telah terjual dalam periode Januari 2021-Oktober 

2021. Data tersebut kemudian digunakan pada metode regresi linear untuk mendapatkan hasil peramalan pada 

bulan berikutnya. Data penjualan dapat dilihat pada tabel 2. 

Tabel 2. Data Penjualan Produk UMKM Tahun 2021 

Periode penjualan Jumlah Penjualan 

Januari 2021 125 

Februari 2021 230 

Maret 2021 170 

April 2021 197 

Mei 2021 210 

Juni 2021 160 

Juli 2021 177 

Agustus 2021 180 

September 2021 205 

Oktober 2021 158 

 

Berdasarkan data pada pada tebel 2 dilakukan perhitungan untuk peramalan menggunakan metode regresi 

linear. Hasil perhitungan dapat dilihat pada tabel 3. 

Tabel 3. Hasil Perhitungan 

Periode penjualan Jumlah Penjualan X Y XX XY 

Januari 2021 125 0 125 0 0 

Februari 2021 230 1 230 1 230 

Maret 2021 170 2 170 4 340 

April 2021 197 3 197 9 591 

Mei 2021 210 4 210 16 840 

Juni 2021 160 5 160 25 800 

Juli 2021 177 6 177 36 1062 

Agustus 2021 180 7 180 49 1260 

September 2021 205 8 205 64 1640 

Oktober 2021 158 9 158 81 1422 

Jumlah 1812 45 1812 285 8185 

Rata-rata  4.5 181.2   

B1 0.375 

B2 179.509 

Peramalan jumlah penjualan pada bulan berikutnya adalah 183 

Nilai MAPE 19,1 % 

Hasil perhitungan kemudian diuji akurasi peramalan menggunakan Nilai Mean Absolut Percentage error 

(MAPE). Nilai MAPE merupakan pengukuran statistic yang digunakan untuk mengevaluasi kinerja proses 
peramalan atau prediksi[12]. Hasil MAPE pada perhitungan diatas menunjukkan angka 19,1%. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa metode regresi linear dinilai baik digunakan untuk meramalkan penjualan produk 

UMKM. Perhitungan peramalan kemudian diimplementasikan dalam bentuk aplikasi berbasis web. Aplikasi 
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dibangun menggunakan metode pengembangan perangkat lunak Rational Unified Process (RUP) dengan 

melewati fase inception, elaboration dan construction. 

A. Fase inception 

Pengumpulan kebutuhan yang telah dilakukan dalam penelitian ini terdiri dari kebutuhan pengguna, 

kebutuhan input, kebutuhan output, kebutuhan perangkat lunak dan kebutuhan perangkat keras. 
1. Kebutuhan pengguna 

Pengguna aplikasi forecasting Admin yang dapat mengolah seluruh data yang diperlukan. Admin akan 

diberikan akses login untuk mengolah data pengguna, data produk dan data penjualan. Admin juga 

mempunyai akses untuk melihat trend pernjualan produk perbulan serta melakukan peramalan atau 

prediksi terhadapa penjualan bulan berikutnya.  

2. Kebutuhan Input 

Kebutuhan data yang dibutuhkan dalam sistem ini adalah data produk, pengguna dan data penjualan. 

Proses input akan dilakukan oleh admin.  

3. Kebutuhan Output 

Informasi yang ditampilkan pada aplikasi forecasting terdiri dari:   

a. Olah Data Produk 
b. Olah Data Penjualan  

c. Olah Data Pengguna 

d. Trend Penjualan Perbulan 

e. Peramalan Produk Bulan Berikutnya 

4. Kebutuhan perangkat lunak 

Perangkat lunak yang dibutuhkan dalam membangun aplikasi forecasting ini terdiri dari Bahasa 

pemrograman, web server dan database. Bahasa pemrograman menggunakan paket web programming 

yang terdiri dari HTML, CSS, PHP dan Javascript. Webserver menggunakan apache dan database 

menggunakan Mysql.  

5. Kebutuhan perangkat keras 

Untuk mewujudkan aplikasi forecasting juga dibutuhkan perangkat keras berupa seperangkat personal 

computer dengan spesifikasi minimum menggunakan kecepatan prosesor 1 Ghz, RAM 4GB serta 
kapasitas penyimpanan berupa SSD 120 GB. 

 

B. Fase Elaboration 

Setelah dilakukan pengumpulan kebutuhan, selanjutnya dilakukan perancangan dari sistem yang akan 
dibangun. Perancangan yang dilakukan pada tahap ini adalah membuat model konseptual terhadap sistem yang 

akan dibangun. Model konseptual yang dibangun menggunakan Unified Modeling Language (UML). Adapun 

model-model konseptual yang dibangun terdiri dari, Usecase Diagram dan Entity Relationship Diagram. 

Usecase Diagram merupakan penggambaran interaksi yang dilakukan oleh pengguna sebagai aktor 

dengan sistem yang dibangun[15]. Usecase Diagram pada penelitian ini terdiri dari dua Usecase Diagram 

dengan aktor administrator.  Usecase Diagram untuk administrator dapat dilihat pada gambar 1.  

 

 
Gambar 1. Usecase Diagram Administrator 

 
Administrator mempunyai akses untuk mengeolah data yang berkaitan dengan penyajian informasi. 

Untuk masuk ke aplikasi, admin sebagai aktor perlu melakukan proses login terlebih dahulu menggunakan 
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username dan password yang dimilikinya. Olah data yang dilakukan meliputi proses input, update dan hapus 

data ke database. Aktifitas olah data terdiri dari olah data produk, olah data penjualan serta oleh data pengguna 

sistem.  
Selain aktifitas aplikasi, perlu dibuat juga model konseptual untuk menggambarkan tempat sumber data. 

Model konseptual database di sajikan dalam bentuk kamus data dan Entity Relationship Diagram (ERD). ERD 

digunakan untuk menggambarkan derajat kardinalitas relasi antar tabel yang akan dibangun pada database 

sedangkan atribut datanya disajikan dalam bentuk Kamus. ERD aplikasi forecasting dapat dilihat pada gambar 

2 sedangkan kamus data nya dapat dilihat pada tabel 4. 

 

 
Gambar 2. ERD Aplikasi Forecasting 

 

Tabel 4. Kamus data Aplikasi Forecasting 
No Nama Tabel Kamus data 

1 Produk Id_produk*, tanggal, nama_produk, file, deskripsi, harga 

2 Penjualan Id_penjualan*, id_produk**, trend_penjualan, jumlah_penjualan                   

3 User Id_user*, username, password, email, nama_lengkap, alamat, level 

 

C. Fase Construction 

Setelah tahap perancangan selesai, tahap selanjtunya tahap pembuatan aplikasi. Bahasa pemrograman 

yang digunakan adalah paket Bahasa pemrograman berbasis web yang terdiri dari PHP, HTML, CSS dan 

Javascript. Framework bootstrap juga digunakan untuk menjaga konsistensi serta responsivitas tampilan 

aplikasi forecasting. Database yang digunakan adalah Mysql sebagai sumber data. Tampilan olah data yang 

akan digunakan oleh admin dapat dilihat pada gambar 3. Tampilan trend penjualan dapat dilihat pada gambar 

4. Sedangkan hasil peramalan produk dapat dilihat pada gambar 5. 

 

 
Gambar 3. Tampilan Halaman Dashboard Admin 
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Gambar 4. Halaman Tampilan Trend Penjualan 

 

 
Gambar 5. Tampilan Hasil Perhitungan Peramalan 

 

Setelah tahap pengembangan selesai, dilakukan tahap pengujian sebagai tahap akhir. Pengujian dilakukan 

untuk memastikan kesesuaian antara hasil aplikasi dengan perancangan. Metode yang digunakan untuk 

pengujian adalah metode blackbox. Metode blackbox dipilih karena paling dekat menggambarkan keberhasilan 
sistem agar sesuai dengan harapan pengguna akhir[16]. Jenis pengujian yang dilakukan adalah menggunakan 

jenis functional testing dari setiap case yang diujikan. Pengujian akan menunjukkan kesimpulan dari hasil yang 

diharapkan dan hasil yang didapatkan. Hasil pengujian sistem dapat dilihat pada tabel 5. 

 

Tabel 5. Hasil Pengujian Aplikasi Forecasting 
No Test Case Hasil yang diharapkan Hasil yang didapatkan Kesimpulan 

1 Pengujian login 

admin 

Sistem akan masuk ke 

dashboard setelah 

login dilakukan 

Sistem melakukan proses login sesui data 

login yang ada pada database. Jika data login 

ada, sistem akan diteruskan ke halaman 

dashboard, jika data login tidak ada sistem 

akan memberikan info login gagal dan 

menginputkan lagi data login yang baru. 

Berhasil 

2 sistemPengujian

menu 

Sistem akan masuk ke 

modul menu 

Sistem masuk ke halaman setiap menu sesuia 

tombo menu yang dipilih. 

Berhasil 

3 tampilanPengujian

data 

ditampilkanData

modsesuai ul yang 

dipilih 

Data ditampilkan dalam bentuk tabel sesuai 

yang ada pada database. 

Berhasil 

4 tambahPengujian

data 

Data akan dimasukkan 

sesuai dengan yang 

dimasukkan pengguna 

Data bertambah sesuai inputan pengguna Berhasil 

5 Pengujian edit data Data akan berubah 

sesuai dengan inputan 

pengguna 

Data didatabase berubah sesuai inputan 

pengguna. Data lama telah diganti dengan data 

baru. 

Berhasil 

6 Pengujian hapus data Data di database akan 

hilang sesuai dengan 

Data yan gdipilih untuk dihapus hilang dari 

database. 

Berhasil 
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permintaan hapus data 

oleh pengguna 

7 Pengujian trend data Aplikasi akan 

menampilkan data 

trend penjualan setiap 

produk perbulannya 

Data trend penjualan ditampilkan dalam 

bentuk grafik. Data diambil dari database 

Berhasil 

8 Pengujian Fungsi 

Peramalan 

Melakukan 

perhitungan untuk 

mendapatkan prediksi 

penjualan bulan 

berikutnya 

Hasil perhitungan menunjukkan peramalan 

berapa banyak produk yang akan di jual pada 

bulan berikutnya. Data yang diolah adalah 

data perbulan dari database 

Berhasil 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pembahasan dari penelitian yang telah dilakukan, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:  

1. Telah dilakukan peramalan penjualan dan persediaan stok produk UMKM menggunakan metode 

regresi linear. Hasil peramalan produk UMKM menggunakan metode regresi linear mendapat nilai 

MAPE 19,1% yang artinya hasil peramalan menggunakan regresi linear dianggap baik. 

2. aplikasi forecasting penjualan produk UMKM telah diimplementasikan berbasis web yang dapat 

digunakan oleh pelaku UMKM untuk menentukan rencana penjualan produk pada bulan berikutnya.  

Saran yang diberikan untuk pengembangan penelitian selanjutnya adalah data penjualan masih terbatas 

pada data bulanan sehingga pada penelitian selanjutnya data penjualan dapat dibuat lebih detail dengan model 

data harian. Aplikasi juga dapat ditambahkan dengan atribut dan fitur lain sehingga dapat dijadikan variable 

penunjang dalam peramalan penjualan produk UMKM. 
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